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Resume Toksikologi dan Pornografi 

Mata Kuliah Toksikologi 

Pengertian Pornografi 

 Pornografi berasal dari kata “Pornē” yang berarti prostitusi/pelacuran dan graphein 

yang berarti tulisan. Encyclopedia Britannica (2005), pornografi adalah penggambaran 

perilaku erotiik dalam buku-buku, gambar-gambar, patung-patung, film, dan sebagainya yang 

menimbulkan rangsangan seksual. 

Pengertian Penyimpangan Seksual 

Penyimpangan perilaku seksual adalah merupakan suatu ketidak wajaran seksual yang 

dilakukan oleh seseorang di luar batas aturan norma yang ada sehingga tidak diterima oleh 

lingkungan. 

Bentuk Perilaku Seksual Menyimpang  

1. Persetubuhan secara seksual 

2. Meraba-raba orang lain 

3. Membujuk, merayu, atau melakukan tipuan ke orang lain 

4. Meraba diri sendiri di tempat umum 

5. Menggoda atau melekatkan tubuhnya ke orang di dekatnya 

Pengelompokkan Penyumpangan seksual Berdasarkan Sebabnya: 

1. Abnormalitas seks yang disebabkan oleh diringan seksual yang abanormal 

2. Abnormalitas seks disebabkan adanya partner seks yang abnormal 

Penyebab Penyimpangan Seksual 

A. Faktor Biologis 

1) Dopamine 

2) Norepinefrin 

3) Serotonin 

4) Oksitosin 

B. Faktor Psikologis 

1) Factor psikonatalis 

2) Factor perilaku 

3) Factor lingkungan 

4) Factor kejiwaan 

5) Factor ekonomi 

6) Factor teknologi 

Dampak Penyimpangan Seksual 

1. Kerusakan otak 

2. Perubahan fisik dan kesehatan 



3. Menimbulkan tindak criminal 

4. Mengganggu psikis 

5. Perubahan prilaku 

Perubahan Perilaku Negative Akibat Pornografi 

1. Mendorong remaja untuk meniru dan melakukan Tindakan seksual 

2. Membentuk sikap, nilai, dan perilaku yang negative 

3. Menyebabkan sulit berkonsentrasi belajar 

4. Tertutup, minder, dan tidak percaya diri 

5. Perilaku seksual menyimpang pada orang lain 

Upaya Pencegahan 

1. Keluarga, orang tua harus mencontohkan yang baik-baik kepada anaknya 

2. Sekolah 

3. Masyarakat, lingkungan yang positive akan memberikan dampak positif pula. 


